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Pengaruh Faktor Keuangan Terhadap Manajemen Laba dengan Corporate 

Governance sebagai Variabel Moderating  

Merisa 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari faktor keuangan yang 

terdiri dari leverage, earning power dan sales growth terhadap manajemen laba 

dengan corporate governance sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini 

dilakukan di perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 hingga 2019. Sampel pada 

penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga 

digunakan sebanyak 20 perusahaan dari 29 perusahaan yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah analisa regresi 

berganda menggunakan alat uji Eviews 10.0. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, earning power 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dan sales growth 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Corporate 

governance dalam penelitian ini tidak memperlemah pengaruh dari faktor 

keuangan terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Manajemen laba, faktor keuangan dan corporate governance 

 

Abstract 

This study aims to investigate analytically how financial factors which are 

leverage, earning power, and sales growth affect earning management with 

corporate governance as a moderating variable. This research was conducted in 

food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) period 2017 to 2019. The sample in this study was selected 

using the purposive sampling method so that 20 companies from 29 companies 

were used as sample.The analysis method used in this study is multiple regression 

with EVIEWS 10.0. This research found that leverage has no significant effect on 

earnings management, earning power has a positive and significant effect on 

earnings management and sales growth has a negative and significant effect on 

earnings management. The corporate governance in this study does not moderate 

the impact of financial factor to earning management. 

Key Words: Earning Management, financial factors and Corporate Governance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan yang telah go public dan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) wajib memenuhi kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelum dipublikasikan kepada 

publik sesuai keputusan ketua BAPEPAM No. Kep. 17/PM/2002 dan UU No.40 

tahun 2007 tentang perseroan terbatas (PT) yang mewajibkan perusahaan 

menerbitkan laporan keuangan perusahaan setiap tahunnya (Rice, 2016). Menurut 

standar akuntansi keuangan, laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Salah satu informasi yang diperlukan adalah laporan laba rugi 

perusahaan (Costa, 2016). Informasi laba menjadi bagian yang penting dari 

laporan keuangan karena laba merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja operasional perusahaan. Kecenderungan  pihak  eksternal  

untuk lebih memperhatikan  informasi  laba, menjadikan tiap perusahaan berupaya 

agar laba nya terlihat baik tiap tahunnya sehingga memicu perusahaan melakukan 

manajamen laba.  

Laba yang dilaporkan perusahaan dalam laporan keuangan menggunakan 

metode akrual dalam pencatatannya. Basis akrual dipilih karena lebih rasional dan 

wajar dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil, namun di 

sisi lain penggunaan basis akrual ini dapat memberikan kesempatan kepada 



 
 

2 
 

manajemen dalam memilih metode akuntansi yang akan digunakan selama itu 

tidak menyimpang dari standar akuntansi keuangan yang berlaku. Fleksibilitas 

dalam memilih metode akuntansi memungkinkan manajemen perusahaan 

melakukan manajemen laba. Hal ini dikarenakan adanya konflik keagenan antara 

manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Menurut teori 

keagenan, prinsipal dan manajemen perusahaan memiliki kepentingan yang 

berbeda karena tujuan yang berbeda. Pihak prinsipal menginginkan kemakmuran 

dengan keuntungan yang terus meningkat, sedangkan di sisi lain manajemen 

sebagai agen bertanggung jawab mengoptimalkan keuntungan para pemilik, 

namun di sisi lain manajemen juga mempunyai kepentingan memaksimumkan 

kesejahteraan mereka, sehingga ada kemungkinan besar agen tidak selalu 

bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal.  

Manajemen laba merupakan tindakan campuran tangan pihak manajemen 

dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk 

memaksimumkan kepuasannya untuk kepentingan sendiri (opportunistic) dan 

perusahaan karena pihak manajemen menyadari bahwa informasi mengenai laba 

sangat diperlukan dalam pengelolaan laba (Briamonte et al., 2017). Manajemen 

laba dapat menyebabkan kepercayaan investor terhadap kredibilitas laba yang 

dipaparkan pada laporan keuangan berkurang, selain itu manajemen laba dapat 

membuat para pemangku kepentingan salah dalam membuat keputusan ekonomi 

karena laba yang dilaporkan hanyalah laba semu yang tidak mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. Oleh sebab itu, pada akhirnya  manajemen  laba sering  
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disimpulkan sebagai  suatu  hal yang kurang baik apabila manajemen 

melakukannya (Yuliawan dan Wirasedana, 2016). 

Laba merupakan komponen yang berasal dari selisih antara pendapatan 

dengan beban. Oleh sebab itu pendapatan dan beban dapat dijadikan sebagai 

sasaran manajemen dalam mengelola laba. Menurut Scott (2015), manajemen laba 

bisa dilakukan melalui beberapa cara yaitu taking a bath, income minimization, 

income maximization dan income smoothing. Perusahaan akan menggunakan pola 

manajemen laba bergantung pada kondisi perusahaan saat itu. Keinginan 

perusahaan agar performanya selalu terlihat sehat dan baik di mata pemangku 

kepentingan mendorong perusahaan dalam melakukan manajemen laba. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alur  

Sumber : Diolah Oleh Penulis 
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Salah satu kasus manajemen laba yang terjadi karena hal ini adalah kasus 

PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA) merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar di BEI pada sektor 

manufaktur subsektor makanan dan minuman. Kasus ini bermula dari bisnis beras 

anak perusahaannya yang harus dilepas karena terkena skandal beras oplosan 

meskipun beras memiliki kontribusi lebih dari 50% penjualan AISA, kasus 

kemudian berlanjut saat dua komisaris PT AISA yaitu Hengky Koestanto dan 

Joko Prasetya tidak mau menandatangani laporan keuangan audited 2017 karena 

belum menerima penjelasan yang memadai dari direksi mengenai transaksi 

keuangan. Komisaris kemudian mengganti direksi lama dengan direksi baru lalu 

menunjuk PT Ernst & Young Indonesia (EY) untuk melakukan investigasi atas 

tahun buku 2017 karena menduga adanya penggelembungan laporan keuangan. 

Melalui laporan hasil Investigasi Berbasis Fakta PT Ernst & Young Indonesia 

(EY) atas manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret 2019, AISA terbukti 

melakukan income maximization pada laporan keuangan 2017 sebesar Rp 4 

Triliun. Selain itu, hasil laporan EY juga menemukan adanya pencatatan 

keuangan yang berbeda dalam data internal dengan pencatatan yang digunakan 

auditor keuangan dalam proses mengaudit laporan keuangan 2017 (Sumber : 

Detik.com).  

Hasil investigasi EY ini membuat perusahaan melakukan restated laporan 

keuangan 2017. Hasil laporan keuangan restated AISA tahun 2017, tidak 

menunjukkan perubahan yang siginifikan pada hutang perusahaan. Pada laporan 

keuangan restated, total hutang AISA tidak begitu banyak berubah dari Rp 5,31 



 
 

5 
 

triliun pada laporan lama dan Rp 5,32 triliun pada laporan baru sedangkan rugi 

bersih pada laporan restated terjadi perubahan yang begitu signifikan yaitu 

penambahan kerugian mencapai Rp 4 triliun. (Sumber : Katadata). Berbeda 

dengan hutang, penjualan bersih TPS Food pada laporan restated menurun, dari 

Rp 2,6 trilun menjadi Rp 2,53 Triliun. Disimpulkan dari kasus yang disebutkan di 

atas, maka dapat dilihat bahwa leverage, earning power dan sales growth 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba.  

Hutang yang tidak begitu berubah pada laporan keuangan restated, namun 

laba yang menurun jauh menyebabkan rasio hutang terhadap ekuitas perusahaan 

yang awalnya hanya 1,56 menjadi -1,59. Dari sini terlihat bahwa perusahaan 

berusaha menutupi kondisi hutangnya dengan melakukan manajemen laba agar 

para pemangku kepentingan tidak mencurigai kinerja perusahaan, karena tingkat 

DER yang tinggi dapat memberikan sinyal yang kurang baik kepada investor.  

Leverage merupakan salah satu variabel penting yang membantu para pemangku 

kepentingan untuk mengenali kemampuan perusahaan dalam membayar kembali 

kewajibannya, sehingga sebagian besar perusahaan terlibat dalam praktik 

manajemen laba untuk meningkatkan tingkat pendapatan mereka. (Ardison et al., 

2012). Semakin besar nilai hutang perusahaan maka semakin besar pula resiko 

yang dihadapi oleh principal sehingga principal akan meminta tingkat 

keuntungan yang lebih tinggi agar perusahaan tersebut tidak terancam di likuidasi. 

Jika suatu perusahaan terancam dilikuidasi maka tindakan yang mungkin dapat 

dilakukan manajemen adalah manajemen laba. Dengan melakukan manajemen 
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laba, kinerja perusahaan tersebut akan tampak baik di mata pemegang saham dan 

publik walaupun perusahaannya dalam keadaan terancam dilikuidasi. Penelitian 

oleh Naftalia dan Marsono (2013), Rice (2016) serta Raka dan Suhartono (2018) 

menyatakan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2019) dan Elfira (2014) yang 

menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dilihat dari kasus AISA yang sudah dipaparkan sebelumnya, selain karena 

leverage tinggi, perusahaan juga memiliki motivasi ingin menunjukkan earning 

powernya sehingga melakukan manajemen laba, karena dengan laba yang 

overstated, maka selain leverage menurun maka profitabilitas perusahaan dalam 

hal ini ROA juga mengingkat. Menurut Riyanto (2011), “earnings power adalah 

kemampuan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya 

dalam menghasilkan laba”. Pada dasarnya earning power merupakan 

profitabilitas, dengan melakukan analisis profitabilitas perusahaan, maka 

stakeholder dapat menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(earning power). Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui efisinsi perusahaan dengan 

melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan aset 

perusahaan (Utami, 2019). Semakin   tinggi profitabilitas suatu perusahaan  maka  

kinerja  dan  kemampuan  perusahaan  dalam  menghasilkan laba  juga  tinggi.  

Tingkat profitabilitas yang tinggi akan menarik investor dan pemberi pinjaman 

untuk berinvestasi di perusahaan. Kondisi ini dapat mendorong manajemen 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba untuk meningkatkan tingkat 
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profitabilitas perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Surya et al (2016), Raka 

dan Suhartono (2018) serta Melda et al (2020) menunjukkan bahwa earning 

power berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian oleh Rice 

(2016), Taco dan Ilat (2016) serta Astuti dan Indriani (2018) menunjukkan 

sebaliknya, earning power tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Selain leverage dan earning power, faktor lain yang juga mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah pertumbuhan perusahaan 

(sales growth). Dari kasus AISA yang sudah dipaparkan sebelumnya, AISA 

berusaha menunjukkan perusahaannya mengalami pertumbuhan melalui penjualan 

mereka agar investor tetap optimis terhadap bisnis AISA meskipun bisnis 

berasnya sudah tidak ada, motivasi inilah yang mendorong AISA dalam 

melakukan manajemen laba dengan menggelembungkan penjualannya. Menurut 

Kasmir (2016:107) pertumbuhan penjualan (sales growth) adalah indikator yang 

menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya 

dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan penjualan akan memberikan sinyal yang baik terhadap 

pemangku kepentingan sehingga mereka mau membeli saham perusahaan dan 

mau memberikan kredit atau pinjaman kepada perusahaan sehingga hal inilah 

yang mendorong perusahaan melakukan manajemen laba (Yunietha dan Palupi, 

2017). Semakin rendah tingkat pertumbuhan penjualan akan semakin 

meningkatkan tindakan manajemen laba karena perusahaan berusaha 

mempertahankan trend penjualan yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suciani dan Purnama (2017) dan Istianingsih (2016) menunjukkan bahwa sales 



 
 

8 
 

growth berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian oleh Nahar 

dan Erawati (2017), Fahmie (2018) serta Sagita (2019) menunjukkan bahwa sales 

growth tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Selain karena faktor yang sudah disebutkan sebelumnya, kasus manajemen 

laba dapat terjadi tidak lepas dari lemahnya penerapan good corporate 

governance. Berdasarkan teori keagenan, manajemen laba mampu diminimalisir 

melalui mekanisme good corporate governance (Marpaung dan Latrini 2014). 

Kasus AISA yang disebutkan di atas menunjukkan perusahaan gagal dalam 

menerapkan salah satu dari lima prinsip GCG yaitu transparansi karena 

perusahaan ternyata membuat pembukuan yang berbeda untuk tujuan audit. Dari 

kasus ini dapat dilihat pentingnya fungsi pengawasan yang dilakukan oleh dewan 

komisaris terhadap pelaksanaan GCG di perusahaan. Lemahnya kontrol 

pengawasan dapat meningkatkan pengaruh faktor – faktor yang mendorong 

tindakan manajemen laba. 

Menurut Kumaat (2013), corporate governance merupakan salah satu 

elemen yang menyediakan suatu sarana tata kelola dalam mengendalikan 

perusahaan untuk menentukan teknik monitoring agar mampu mengurangi 

manajemen laba. Corporate governance dapat mengurangi potensi konflik 

keagenan antara prinsipal dan agen. Karena manajemen laba menyesatkan 

pengguna laporan keuangan dengan membawa informasi palsu tentang kinerja 

operasional perusahaan yang sebenarnya, tata kelola perusahaan berperan sebagai 

pemantau dalam menghambat terjadinya manajemen laba. Mekanisme good 
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corporate   governance   dalam  penelitian  ini  menggunakan proporsi dewan 

komisaris independen.  

Komisaris independen bertugas untuk mengawasi direksi perusahaan tanpa 

ada tekanan dari pihak manapun, mereka tidak berurusan langsung dengan 

perusahaan yang mereka awasi sehingga pengawasan terhadap laporan keuangan 

akan lebih ketat dan objektif, yang akhirnya meminimalisir tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer (Dananjaya dan Ardiana, 2016). Jensen and 

Meckling (1976) menyatakan semakin tinggi komposisi dewan komisaris 

independen maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan memperkecil 

praktik perataan laba yang dilakukan oleh manajemen. Dengan semakin banyak 

proporsi dewan komisaris maka mampu memperlemah pengaruh faktor – faktor 

keuangan terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Raka dan Suhartono (2018), Bailusy et al. (2019), Sari dan Astika 

(2015), serta Rice (2016) yang menyatakan bahwa corporate governance mampu 

memoderasi pengaruh faktor keuangan terhadap manajemen laba. Namun 

penelitian oleh Amalia et al. (2019), Juniarta dan Sujana (2015) serta Mayangsari 

dan Riharjo (2018) menyatakan corporate governance tidak mampu memoderasi 

pengaruh faktor keuangan terhadap manajemen laba.  

Penelitian ini akan menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman sebagai subjek penelitian. Sektor manufaktur merupakan 

sektor yang memiliki jumlah perusahaan terbanyak yang terdaftar di BEI masih 

menjadi tumpuan ekonomi Indonesia dengan menjadi penyumbang terbesar 

produk domestik bruto pada 2019 sebesar 19,7 persen, dengan kontributor 
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terbesar pertumbuhan sektor ini berasal dari industri makanan minuman yang 

tumbuh 6,50%. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyebut industri 

makanan dan minuman sebagai sektor yang paling diminati para investor. Dalam 

lima tahun terakhir, sejak 2015 hingga triwulan I 2020, investasi di sektor tersebut 

menjadi yang tertinggi dengan menghimpun modal Rp 293,2 triliun atau 21,7 

persen dari total investasi sektor manufaktur Rp 1.348,9 triliun (Sumber: Tempo).   

Melihat perkembangan industri manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman di Indonesia, investor memiliki dorongan untuk menanamkan modalnya 

di sektor ini dengan harapan memperoleh return yang tinggi atas investasinya. Hal 

ini dapat menjadi peluang bagi manajemen perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba, baik dengan mengatur laba bersih yang dilaporkan positif 

maupun dengan menetapkan jumlah laba bersih yang dilaporkan yang dapat 

menjadi daya tarik bagi investor. Perusahaan subsektor ini akan saling 

berkompetisi menunjukkan kondisi perusahaan yang terbaik yang mungkin akan 

mendorong mereka melakukan manajemen laba demi mendapatkan investasi. 

Praktik manajemen laba menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh investor agar 

investor tidak mengambil keputusan investasi berdasarkan informasi yang tidak 

benar.  

Masih adanya kasus manajemen laba di Indonesia dan pentingnya peran 

perusahaan manufaktur khususnya sub sektor makanan dan minuman di 

Indonesia, maka perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba bagi perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman di Indonesia. Berdasarkan Naim dan Hartono (1996), perusahaan 
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non-manufaktur memiliki proporsi akrual yang dapat dimanipulasi lebih sedikit 

dibandingkan dengan perusahaan manufaktur sehingga manajemen laba akrual 

tidak efektif dilakukan oleh perusahaan non-manufaktur.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dilakukan 

penelitian yang dituangkan dalam judul “PENGARUH FAKTOR KEUANGAN 

TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN CORPORATE GOVERNANCE 

SEBAGAI VARIABEL MODERATING”. 

B. Identifikasi Masalah  

Fleksibilitas dalam memilih metode akuntansi memungkinkan manajemen 

perusahaan melakukan manajemen laba demi mencapai hasil atau target yang 

diinginkan. Hal ini membuat laporan keuangan tidak menampilkan data yang 

sebenarnya terjadi pada perusahaan yang dapat membuat pembaca laporan salah 

dalam membuat keputusan ekonomi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba yaitu faktor keuangan yang terdiri dari  

leverage, earning power dan sales growth. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

menggunakan corporate governance sebagai variabel moderasi.  

Hasil penelitian sebelumnya banyak menunjukkan perbedaan. Hasil 

penelitian ada yang menyatakan corporate governance mampu memoderasi 

pengaruh faktor keuangan terhadap manajemen laba (Raka dan Suhartono (2018), 

Bailusy et al. (2019), Sari dan Astika (2015), serta Rice (2016)), namun ada juga 

penelitian yang menyatakan bahwa corporate governance tidak mampu 

memoderasi (Amalia et al. (2019), Juniarta dan Sujana (2015) serta Mayangsari 

dan Riharjo (2018)). Oleh sebab itu, dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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pengaruh Faktor Keuangan Terhadap Manajemen Laba dengan Corporate 

Governance sebagai Variabel Moderasi.  

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah penulisan proposal tesis ini dan agar lebih terarah dan 

berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, yaitu penelitian berisikan 

pengaruh dari variabel independen (leverage, earning power, dan sales growth) 

terhadap variabel dependen (manajemen laba) dengan corporate governance 

(komisaris independen) sebagai variabel moderasi. Subjek penelitian adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia serta periode dilakukannya pengamatan adalah tahun 2017-2019. 

Data diolah dengan menggunakan E-views 10.0.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian adalah: 

a. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

b. Apakah earning power berpengaruh terhadap manajemen laba? 

c. Apakah sales growth berpengaruh terhadap manajemen laba? 

d. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi? 

e. Apakah earning power berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi? 
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f. Apakah sales growth berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

b. Untuk menganalisis apakah earning power  berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

c. Untuk menganalisis apakah sales growth berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

d. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba dengan komisaris independen sebagai variabel 

moderasi 

e. Untuk menganalisis apakah earning power berpengaruh terhadap 

manajemen laba dengan komisaris independen sebagai variabel 

moderasi 

f. Untuk menganalisis apakah sales growth berpengaruh terhadap 

manajemen laba dengan komisaris independen sebagai variabel 

moderasi 
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2. Manfaat  

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat kedepannya 

bagi: 

a. Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan ataupun wawasan mengenai faktor 

yang mendorong perusahaan dalam melakukan manajemen laba 

dan komponen apa yang mampu memperlemah pengaruh faktor 

tersebut terhadap manajemen laba. 

b. Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

dampak dari tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan 

serta pentingnya penerapan GCG. 

c. Investor 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi investor 

dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan berinvestasi. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang meneliti variabel yang sama. 
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